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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1   Kesimpulan 

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu bahwa variabel sumber daya 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha mikro. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa para pelaku usaha mikro khususnya di Jakarta Selatan 

selalu memperhatikan dan bahkan mampu melakukan pengelolaan sumber daya 

dengan sangat baik, mulai dari sumber daya manusia yang mana pelaku usaha 

mikro terus melakukan peningkatan wawasan dan keterampilan hingga mengikuti 

tren makanan saat ini, serta mampu melakukan pengelolaan keuangan dengan 

melakukan perencanaan keuangan hingga melakukan evaluasi atas catatan 

keuangan untuk penjualan yang dilakukan. Selain itu, para pelaku usaha mikro di 

Jakarta Selatan juga turut memperhatikan sumber daya fisik seperti peralatan yang 

mereka gunakan hingga fasilitas usaha yang mereka gunakan guna menunjang 

kinerja penjualan mereka. 

Kemudian, hasil penelitian ini juga mengindikasikan bahwa variabel 

sertifikasi halal dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha 

mikro. Hal terebut bisa terjadi karena populasi masyarakat Jakarta mayoritas 

beragama muslim dan populasi masyarakat Jakarta Selatan merupakan menjadi 

muslim terbesar kedua setelah Jakarta Timur yang menjadikan potensi pasar yang 

sangat baik bagi pertumbuhan usaha mikro yang melakukan sertifikasi halal. Selain 

itu, pelaku usaha mikro di Jakarta Selatan juga telah memiliki kesadaran halal yang 

cukup tinggi meskipun pelaku usaha mikro di Jakarta Selatan masih dikit yang telah 

melakukan sertifikasi halal. Maka dari itu, perlu adanya peningkatan sosialisasi 

untuk melakukan sertifikasi halal bagi para pelaku usaha mikro guna memastikan 

produk yang dijual oleh pelaku usaha mikro dapat terjamin kehalalannya dan 

keamanannya serta dapat mencapai potensi optimal dari kinerja pelaku usaha mikro 

di Jakarta Selatan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, tentu terdapat keterbatasan penelitian serta tantangan 

yang dihadapi seperti berikut: 
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1. Lokasi yang digunakan yaitu Jakarta Selatan. Sehingga terdapat 

kemungkinan hasil yang berbeda jika dilakukan di lokasi yang berbeda 

juga. 

2. Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan terdapat tiga. 

Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan variabel lain yaitu 

harga jual, keberadaan kompetitor, dan daya beli masyarakat. 

3. Mayoritas pelaku usaha mikro yang menjadi responden dalam penelitian  

merupakan pelaku usaha pedagang kaki lima sehingga penerapan 

teknologi digital tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil yang telah peneliti dapatkan dalam penelitian ini, maka 

peneliti memiliki saran kepada berbagai pihak, yaitu: 

1. Untuk peneliti selanjutnya 

Dapat menggunakan variabel yang berbeda seperti variabel harga jual, 

kompetitor, dan daya beli masyarakat sehingga ada potensi dari faktor-

faktor lain yang dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 

usaha mikro. Dapat menggunakan lokasi penelitian yang lain guna 

mendapatkan hasil lain agar hasil yang didapatkan dapat digunakan 

sebagai referensi. 

2. Bagi Praktisi 

Bagi para pelaku usaha mikro khususnya pelaku usaha mikro di Jakarta 

Selatan dapat meningkatkan potensi penjualan dan kinerja dengan cara 

melakukan penerapan teknologi digital yang mana berdasarkan 

penelitian terdahulu dan teorinya, teknologi digital dapat memberikan 

pengaruh seperti kemudahan dan efisiensi terhadap kehidupan manusia. 

Pelaku usaha mikro juga seharusnya melakukan sertifikasi halal 

dikarenakan mayoritas penduduk Jakarta Selatan beragama muslim yang 

tentu saja memerlukan validasi produk bersertifikasi halal.  

 

 


